Refleksi 64 Tahun UIN Sunan Kalijaga

lalu UIN Sunan Kalijaga (Suka) mem-

peringati hari lahir ke-64. UIN Suka
adalah perguruan tinggi Islam negeri tertua
yang cikal bakalnya berasal dari Perguruan
Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) yang di-
resmikan 26 September 1951 M atau 24 Zul-
hijjah 1370 H di Yogyakarta oleh Menteri Aga-
ma RI A Wahid Hasyim.

Setidaknya ada dua tujuan utama pendiri-
an PTAIN. Pertama, kesadaran tertinggalnya
masyarakat Islam yang menyebabkan mereka
teralienasi dalam mencapai agenda nasional
(melawan kolonialisme). Kedua, perlunya pe-
rubahan pemahaman keagamaan dari yang
konservatif dan dogmatis ke pemahaman yang
progresif, inklusif, empiris dan historis (Jabali
dan Jamhari, eds., 2002:5).

Merujuk tulisan-tulisan awal para tokoh
perintis perguruan tinggi Islam seperti Sati-
man Wirjosandjojo dalam Majalah Pedoman
Masjarakat No 15 Tahun IV (1938) dan pidato

T EPAT pada Sabtu 26 September 2015

Muhammad Hatta saat peresmian Sekolah .

Tinggi Islath (STI), 10 April 1946, di Ndalem
Pengulon Kraton Yogyakarta, jelas, bahwa ba-
sis filosofis pengembangan ilmu yang hendak
dicapai PTAIN adalah pemaduan ilmu agama
dan ilmu umum.

Namun, karena saat itu belum ada model
integralistik ilmu agama dan ilmu umum, de-
sain kurikulum PTAIN mengacu pada Univer-
sitas al-Azhar Kairo Mesir yang masih sangat
normatif. Baru pada masa Prof Mukti Ali men-
jadi Menteri Agama RI (1971-1978), kiblat pe-
ngembangan ilmu bergeser dari al-Azhar ke
model Universitas McGill Kanada. Sejak era ini,
PTAIN dikenalkan dengan metode scientific-
cum-doctriner yang memadukan pendekatan
ilmiah dan doktriner dalam memahami agama.

Transformasi kelembagaan UIN Suka ta-
hun 2004 dari ‘institut’'(TAIN) menjadi ‘univer-
sitas’ (UIN) menandai arah baru pengembang-
an keilmuan di PTAIN. UIN Suka di bawah
kepemimpinan Prof Amin Abdullah, berhasil
merumuskan paradigma baru keilmuan yang
disebut integratif-interkonektif. Dengan para-
digma baru ini, UIN Suka mampu merumus-
kan formula yang iideali antara ilmu agama
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dan ilmu umum.

UIN Suka saat ini dihadapkan dengan ber-
bagai tantangan baru. Di lingkup nasional,
UIN menghadapi persaingan antar perguruan
tinggi yang makin ketat. Di tingkat regional,
UIN harus siap mexrgspons Masyarakat Eko-
nomi Asean (MEANhQ pasar besas ASEAN
(AFTA). Sementara secw'a global, UIN diha-
dapkan pada marakn'ja' “model pemahaman
keagamaan ekskludif, Titeralis, dan monolitik
yang rentan terjerumus ke dalam radikalisme,
ekstremisme, bahkan terorisme.

Menghadapi tantangan itu, UIN telah me-
nyiapkan diri untuk menjadi universitas riset
(Research University). Proses pembelajaran di-
lakukan berbasis riset dan didukung teknologi
informasi. Sivitas akademika didorong mem-
produksi sebanyak mungkin karya ilmiah
yang dapat dipublikasikan di level nasional
maupun internasional. Paradigma keilmuan
integratif-interkonektif sangat cocok untuk

.meélahirkan kajian keislaman yang moderat,

inklusif, dan progresif.
}idngkah UIN itu telah membuahkan hasil.

untuk menyiapkan UIN menuju World Class
University. Rektor baru segera mengambil be-
berapa kebijakan. Di antaranya, mempercepat
proses pembangunan Kampus II UIN Suka, -
mengintegrasikan program pascasarjana ke
fakultas, memperkuat kerja sama internasional,
dan menyiapkan sertifikasi dari ASEAN Unive-
rsity Network Quality Assurance (AUN-QA).

Ironis, di tengah semangat kerja yang se-
dang memuncak, sivitas UIN dikejutkan de-
ngan pengunduran diri Prof Minhaji dari ja-
batan rektor terhitung mulai 25 Agustus 2015,
karena kesehatannya yang terganggu dalam
dua bulan terakhir. Menteri Agama RI menun-
juk Prof Machasin, Guru Besar UIN Suka, se-
bagai pejabat pengganti sementara (Pgs) hing-
ga ditetapkannya rektor definitif.

Kehadiran Prof Machasin sebagai Pgs Rek-
tor diharapkan tidak menghambat berbagai
agenda yang telah disusun. Justru sebaliknya,
Prof Machasin yang saat ini juga menjabat se-
bagai Dirjen Bimas Islam Kemenag diharap-
kan mampu mengakselerasi berbagai agenda
UIN ke depan. Semoga! 0 - c.

*) Mohammad Affan SS MA,
Anggota Panitia Dies Natalis
UIN Sunan Kalijaga ke-64.

Akhir Desember 2014, UIN Su-
ka mgndapatkan Akreditasi Ins-
titusa Perg:uruan Tinggi (AIPT)
‘A dari Badan Akreditasi Na-
sional Perguruan Tinggi (BAN-
PT). PT Telkom memberikan
Top National Winner pada UIN
Suka dalam program 7eSCA
Smartest Campus Tahun 2014
sebagai kampus cerdas yang di-
dukung teknologi. Dalam ran-
king webomatric, Perpustakaan
UIN Suka berhasil menempati
posisi ke-3 nasional dan ke-6
tingkat Asia Tenggara.

~ Di awal tahun 2015, terjadi
pergantian Rektor UIN Suka da-
ri Prof Musa Asy’arie kepada
Prof Akh Minhaji (periode 2015-
2019). Peralihan kepemimpinan
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